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ABTSRACT

The classification of cultivated plants should meet two approaches namely the botanical (classifying based on
essential systematic plant characters) and the practical approach (clustering based on the analysis of commercial
properties). This study analyzed taxonomy of mango cultivars grown in Indonesia based on morphology and agronomy
characters. It obtained 84 recognizable cultivars.They are grouped into eigth main cultivar-groups (e.g. Berem, Madu,
Gedong, Golek, Bapang, Arumanis, Kepodang, and Kebo) and eigthteen cultivar-groups. The ‘Lalijiwo’ cultivars
synonym with ‘Thaber’, ‘Tabar’, ‘Gurih’ whereas ‘Arummanis’ synonim with ‘Gadung'. Meanwhile, the cultivar
‘Kates277’ which is a member of Golek cultivar main group is homonim with the cultivar ‘Kates’ in Arummanis
cultivars main group. Furthermore, the cultivar Nanas93 (one of Madu main group cultivar) that different with the
cultivar ‘Nanas71’ which is categorized as member of Bapang main cultivar group.

Key words: Taxonomy of cultivated plant, Indonesian mango, morphology, agronomy characters

PENDAHULUAN

Beraneka rupa, rasa, dan nama buah mangga
dijumpai di seluruh Indonesia. Beragam bentuk dari
yang bulat sampai membulat, lonjong dan variasi bobot
buah mangga mulai dari 0.1-3 kg. Bentuk ujung buah
berparuh, berlekuk dalam, berlekuk dangkal ataupun
datar. Letak tangkai buah di tengah pangkal dan miring
ke atas. Di Pulau Jawa terdapat berbagai sebutan untuk
buah mangga, seperti pelem ‘Gadung’, pelem ‘Kopyor’,
mangga ‘Bapang’, mangga ‘Dodol’, mangga ‘Golek’,
mangga ‘Cengkir’, mangga ‘Sengir’, mangga ‘Ndok’,
mangga ‘Wangi’, mangga ‘Kelapa’, mangga ‘Kidang’,
mangga ‘Madu’, mangga ‘Gedong’ dan mangga
‘Daging’ (Heyne (1927), Hou (1978), dan Mukherjee
(1949).

Berdasarkan catatan koleksi Kebun Percobaan
Cukurgondang-Pasuruan (1994) terdapat 138 nama
kultivar mangga yang dikoleksi dari pulau Jawa,
sedangkan kultivar mangga dari pulau lain belum
terdata dengan baik. Selain itu, sering terjadi nama
yang sama merujuk pada kultivar yang berbeda atau
sebaliknya dua nama berbeda dimaksudkan untuk satu
kultivar mangga, seperti ‘Tabhar’ dari Madura yang
memiliki ciri-ciri sama dengan ‘Lalijiwo’ asal Jawa
Tengah, ‘Madu’ dan ‘Manalagi’ asal Jawa Timur.

Keadaan ini menyulitkan dalam perdagangan dan
pengelolaan sumberdaya plasma nutfah mangga karena

- tidak adanya kepastian penamaan.

Di lain pihak, masyarakat pengguna buah mangga
umumnya lebih berpatokan pada ciri-ciri agronomi buah
membutuhkan Kklasifikasi yang lebih jelas sehingga
penamaan, sortasi, dan seleksi dapat menjadi lebih pasti.
Kepastian berdasarkan ciri agronomi ini juga penting
dalam manajemen plasma nutfah, sertifikasi, HAKI, dan
bisnis buah mangga. Oleh karena itu, diperlukan sistem
klasifikasi tersendiri yang mengelompokkan kultivar
mangga berdasarkan ciri agronomi terutama ciri buah.
Tujuan penelitian ini adalah menyediakan sistem
klasifikasi sebagai rujukan yang efektif tentang
penamaan dan pengelompokan kultivar mangga
berdasarkan ciri agronomi bagi pengguna.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian meliputi 84 kultivar mangga asal
Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta
dan Jawa Timur yang terdapat di Kebun Koleksi Cukur
Gondang Pasuruan Jawa Timur (Tabel 1). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2006 - Desember 2007.

'* Penulis untuk korespondensi. E-mail: fitmawati2008@yahoo.com. JI. HR. Subrantas Km 12,5 Panam, Pekanbaru Riau.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengacu pada kode tatanama tanaman budidaya
(International Code of Nomenclature for Cultivated
Plant), tingkatan kelas pada tanaman budidaya disebut
kulta (jamak) dan kulton (tunggal) yang terdiri atas
kelompok utama (major group), kelompok (group), sub-
kelompok (sub-group) dan individu, kultivar atau
kultivarian (cultivar) (Lewis dalam Styles 1986).
Pemberian nama kulta dapat berdasarkan asal tanaman,
karakter yang menonjol atau alasan lainnya. Pada studi
ini penamaan kelompok utama atau kelompok kultivar
diberikan berdasarkan ciri buah yang menonjol dan
umum dikenali konsumen dan mewakili kelompoknya.

Pengamatan terhadap 84 kultivar mangga koleksi
KP Cukurgondang-Pasuruan Jawa Timur menghasilkan
8 kelompok utama dan 17 kelompok kultivar mangga
berdasarkan bentuk buah dan warna kulit buah muda
(Tabel 2). Kelompok Utama pertama Berem mewakili
buah mangga berukuran besar (1.5-2 kg/buah), warna
kulit muda hijau terang dan serat kasar. Kelompok
utama ke-2 Golek mewakili buah mangga yang
berbentuk bulat lonjong, kulit hijau terang dan serat
agak kasar, Kelompok Utama ke-3 Kepodang mewakili
buah mangga yang berbentuk bulat lonjong berukuran
lebih kecil, kulit hijau terang, serat agak kasar, dan
warna kulit masak jingga. Kelompok Utama ke-4
Gedong mewakili buah mangga yang berbentuk bulat,
kulit hijau, bintik-bintik putih pada kulit buah lebih
rapat, serat agak kasar, aroma tajam dan warna kulit
masak jingga tua. Kelompok Utama ke-5 Madu
mewakili buah mangga yang berbentuk bulat, kulit hijau
tua, berbintik rapat, serat agak kasar, warna daging buah
muda putih dan warna daging buah masak kuning muda
sampai kuning.  Kelompok Utama ke-6 Bapang
mewakili buah mangga yang berbentuk bulat lonjong,
kulit hijau tua dan serat agak halus. Kelompok ini
merupakan kultivar dengan bentuk antara kelompok
Arumanis dan kelompok Golek.

Kelompok utama ke-7 Arumanis mewakili buah
mangga berbentuk bulat lonjong, kulit hijau tua, serat
halus, warna daging buah masak kuning tua sampai
jingga. Kelompok utama Kebo mewakili buah mangga
berbentuk bulat lonjong sampai agak pipih, kulit hijau
tua, agak halus, dan kandungan air yang tinggi.

Kunci diterminasi kelompok utama kultivar
mangga :
ta. Warna kulit buah hijau muda, .........cccoeverevrnrvennnnen. 2
2a. Ukuran buah besar (pj > 14 cm, b > 10 cm, brt >

kL1170 D vl e R S 3
2b. Ukuran buah kecil (pj + 11cm, Ib +5-7,4cm, brt +

SO0 5.0 sesessunssivssashnsasonrsriisesiiissisiatiseises Kepodang
3a. Bentuk buah oblong-elongate, kulit buah masak

hijau-jingga muda, warna daging buah masak

Kuning tua-jingga ........ccvvvvverevruecriesesenaneennns Golek
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3b. Bentuk buah membulat-oblong, kulit buah masak
hijau muda, warna daging buah masak kuning

muda-kining ... 5. QUL L BSaindr Joie Berem
1b. Warna kulit buah muda hijau-hijau tua ................ 4
4a. Serat halus, bentuk buah bulat lonjong (pj:lbr, 2:1)
............................................................................... 5
4b. Serat kasar, bentuk buah bulat (pj:lbr,1:1) ........... 6
5a. Wamna daging buah jingga, aroma harum, rasa
IETR I it ot il St Arumanis
5b. Warna daging buah kuning, aroma sengir, tidak
berlilin ... aetiiianea AEad Gaxbedn Bapang
6a. Warna daging buah masak jingga ..........ccccovceeunen 7
6b. Warna daging buah kuning muda-kuning ..... Madu
7a. Ukuran buah kecil, aroma kuat .................. Gedong
7b. Ukuran buah besar, aroma sedang ................ Kebo

Hasil analisis pengelompokan menggunakan 17
ciri buah kelompok utama mangga (Tabel 2) mem-
berikan pengelompokan sesuai dengan kemiripan
morfologi buah mangga (Gambar 1). Seluruh kelompok
bersatu pada kemiripan morfologi 30%, sedangkan
kelompok yang paling berkerabat dekat adalah
kelompok utama Gedong dan Madu (68%) dengan ciri
bentuk buah bulat dan bintik-bintik putih rapat pada
permukaan buah muda.

Kelompok utama Berem disatukan ciri bentuk
buah membulat, pucuk buah meruncing, berparuh,
warna buah muda hijau muda, warma daging buah
kuning muda sampai kuning terdapat rambut pada
cabang utama perbungaan, bentuk kelopak bunga
segitiga menyempit, bentuk mahkota oblong, per-

.cabangan vena pada pangkal mahkota, dan panjang

mahkota 2.0-2.5 mm. Kelompok utama ini terdiri atas
kelompok Berem beranggotakan kultivar ‘Berem’,
‘Beku’, ‘Beluk’, ‘Kapal’ dengan ciri pangkal buah rata,
letak tangkainya miring ke depan dan pucuk buah
meruncing. Kelompok Cempora yang beranggotakan
kultivar ‘Cempora’ dan ‘Santok’ dengan ciri letak
tangkai di tengah pangkal buah agak meruncing dan
pucuk buah membulat. Kelompok Cengkir yang terdiri
atas kultivar ‘Cengkir’, ‘Kiyal’, dan ‘Banyak’ memiliki
letak tangkai di tengah, pangkal dan pucuk buah
meruncing. Sebagian besar anggota kelompok ini
berukuran besar seperti ‘Berem’ (3 kg/buah), berpotensi
untuk dibuat bubur mangga (pure), tetapi memiliki rasa
kurang manis, warna daging buah masak kuning muda,
dan berserat kasar. Kultivar terbaik kelompok ini adalah
‘Cengkir’ asal Indramayu Jawa Barat dengan rasa
masak manis, rasa daging buah muda tidak asam dan
krispi, sehingga selain dikonsumsi ketika matang juga
cocok digunakan sebagai salad atau bahan rujak yang
dikonsumsi ketika masih muda.

Kelompok utama Golek disatukan oleh ciri bentuk
buah bulat lonjong, panjang buah mencapai 25 cm,
bentuk daun oblong berujung runcing, panjang daun >
35cm, bentuk mahkota oblong, arah lipatan mahkota
tegak, rasa manis, warna kulit buah masak kuning

Taksonomi Mangga Budidaya .....
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Tabel 2. Ciri diagnosis kelompok utama kultivar mangga

No Ciri Kelompok Utama Kultivar
Berem Golek Bapang Arum manis Kepodang Gedong Kebo Madu
1 Bentuk buah Membulat- Oblong Oblong-ovate  Oblong-ovate Oblong- Ovate- Oblong-ovate  Ovate
oblong elongate elongate roundish
2 Warna kulit buah muda Hijau muda Hijau muda Hijau-hijau tua Hijau-hijautua Hijau muda- Hijau Hijau Hijau-hijau tua
hijau
3 Warna kulit buah masak  Hijau-kuning Hijau-jingga Hijau-kuning Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning
muda di pangkal dipangkal- dipangkal- dipangkal- dipangkal- dipangkal-
kuning jingga  kuning jingga  kuning jingga  kuning jingga  kuning jingga
4 Ukuran buah Panjang>14cm  Panjang>167cm  Panjang>14cm Panjang>15cm  Panjang>1lcm Panjang<10cm Panjang>10cm  Panjang <10 cm
Lebar > 10 cm Lebar > 7.5 cm Lebar > 5-7.4 cm Lebar > 5-7.4 cm Lebar > 5-7.4 cm Lebar > 5-7.4 cm Lebar > 7.5-10 cm Lebar > 5-7.4 cm
Bobot > 600 g Bobot>500 g Bobot >300 g Bobot>450 g Bobot>250 g Bobot>250 g Bobot >450 g Bobot>370 g
S Warna daging buah Kuning muda-  Kuning-jingga Kuning-jingga  Kuning tua- Kuning-jingga  Kuning-jingga  Kuning-jingga  Kuning muda-
masak kuning jingga kuning
6 Serat Agak kasar- Halus-sedikit Agak halus Halus-sedikit Agak kasar- Kasar-banyak ~ Agak kasar Banyak-kasar
kasar-banyak sedang sedikit
7 Bintik buah Jarang tidak jelas  Sedang Jarang Jarang Jarang Sedang Jarang Rapat
8 Letak tangkai Tengah-miring  Tengah Miring ke Tengah Miring ke Tengah-miring  Miring ke Tengah-miring
ke depan depan depan ke depan depan ke depan
9 Pangkal buah Bulat berlekuk  Runcing Runcing-datar ~ Miring Rata Bulat Rata Rata
10  Pucuk buah Bulat- Runcing Runcing- Runcing- Runcing membulat Membulat Membulat
membulat membulat membulat
11 Lekuk ujung buah Tidak ada Tidak ada Tidak ada Dangkal Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
12 - Paruh buah Tidak ada Tidak ada Tidak ada Sedikit Sedikit Tiak ada Tidak ada Tidak ada
13 Pelok Tebal Tipis-sedang Tebal Tipis Sedang Sedang Tipis Sedang
14  Kandungan air Sedang Sedang Sedang Sedang Sedikit Sedang Sedang Sedang
15 Aroma Sengir Harum Sengir Harum Harum Harum Harum Harum
16  Kulit Berlilin Berlilin Tidak berlilin ~ Berlilin Berlilin Berlilin Berlilin Berlilin
17 Daging buah Sedang Tebal Sedang Tebal Sedang Sedang Tipis Tebal

(6007) LET - O€1 : (2) L€ wisduopu] uoady °p
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kehijauan sampai kuning kemerahan, warna daging
buah masak kuning tua sampai jingga, serat agak kasar.
Kelompok utama Golek terdiri atas kelompok Golek
yaitu kultivar ‘Guling’, ‘Kates277°, ‘Cantel’, ‘Gandik’
dan ‘Dodol Wirosongko’ dan kelompok ‘Janis’ yang
terdiri atas kultivar ‘Janis’, ‘Lampeni’, ‘Soho’, ‘Kotak’.

Kedua kelompok ini dibedakan oleh ciri panjang daun,
jumlah pasang vena daun, jarak antar vena, kerapatan
areola, tonjolan areola di bawah daun, bentuk daun
penumpu, posisi rambut pada kelopak bunga, dan
panjang kelopak bunga.

Golek

l—-— Gedong

-
E

Bapang

T T T T T T T T T
028 039

Coefficient

VYo T asTa 11
059 070

Koefisien kemiripan

Gambar 1. Dendrogram kelompok utama mangga berdasarkan penanda morfologi buah

Kelompok utama Golek bersifat poliembrioni yang
memungkinkan munculnya progeni membawa sifat
yang sama induk. Mangga Lanang diduga sebagai
mangga golek yang memiliki ukuran buah kecil, 100
g/buah, dengan rasa sangat manis, serat halus, dan
daging buah berwarna jingga merupakan poliembrioni
mangga ‘Golek’ yang berasal dari komponen nonzigotik
seperti nucelus atau integumen. Mangga ini berprospek
dikembangkan menjadi mangga unggul baru yang
sifatnya sama dengan induk tanpa perubahan akibat
segregasi.

Kelompok utama Kepodang disatukan oleh ciri
bentuk buah lonjong (rasio panjang : lebar = 3:1),
pangkal buah runcing, pucuk buah datar, tidak ada
lekukan dan paruh pada pucuk buah, jumlah pasang
vena daun 20-26, kerapatan areola sedang, lebar
perbungaan <11 cm, bentuk daun penumpu segitiga
lebar, ujung daun penumpu meruncing, bentuk kelopak
bunga segitiga lebar, panjang mahkota 2-2.5 mm, dan
percabangan vena pada mahkota di pangkal. Kelompok
ini terdiri atas kultivar ‘Kepodang’, ‘Gandaria’, ‘Kapuk
Randu’, ‘Kopek’, ‘Musuh’, dan ‘Santok’. Kultivar
unggul dari kelompok ini adalah kultivar ‘Kepodang
Urang’ asal Jawa Timur dengan rasa manis, agak
berserat, warna kulit masak jingga warna daging buah
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jingga, dan aroma yang wangi. Kultivar ‘Gandariya’
memiliki aroma dan struktur daging buah yang sesuai
digunakan sebagai bahan manisan mangga terbaik.

Kelompok utama Gedong disatukan oleh ciri
bentuk buah membulat telur pangkal dan pucuk buah
membulat, ukuran daun penumpu 0.6-16 mm, panjang
helaian daun 8.5-17 cm, bentuk kelopak bunga segitiga
sempit, tidak terdapat rambut pada daun penumpu, dan
percabangan vena pada mahkota 1/3 ke arah pangkal.
Kelompok ini terdiri atas ‘Gedong’, ‘Mangkok’, dan
‘Welulang’, anggota kelompok ini mewakili mangga
yang memiliki ukuran buah kecil dengan bobot rata-rata
> 250 g/buah, umumnya kultivar ini berasal dari Jawa
Barat dan Jawa Tengah, sebaliknya kultivar yang
berasal dari Jawa Timur umumnya memiliki ukuran
buah relatif lebih besar, Hal ini dapat dijelaskan dengan
perbedaan letak geografis yang mempengaruhi jumlah
curah hujan dan panjangnya masa kering di dua wilayah
ini, Daerah Jawa Timur memiliki iklim lebih kering
dengan masa kering lebih panjang yang menjadi pemicu
perbungaan mangga. Cahaya matahari yang cukup
mempengaruhi jumlah asimilasi fotosintat yang lebih
besar untuk perkembangan buah.

Mangga ‘Gedong’ memiliki kandungan beta-
karoten lebih tinggi, dibanding kultivar lainnya.

Taksonomi Mangga Budidaya .....




S€1

swein yodwopey denes eAumny ewein yodwojey
snwoes eped jedepssy yesow jedwes eFFuil eusem
umy ewem 1edes addiorpr 1o uvieqes ‘i UIR|eS
‘In33un e33uew jeiow wepep (addoipr) uejuiSunp
Sued wo uepedepusw ymun jeejueunaq jeSues ul
(senfiquedwoy) Sue(is uerensasay Isusjod ‘SunsSuejiaq
sni9y yisew iseisads sasoid eAuseqiye ‘(g661 pieduwog
pue sueuL2)soy|) eAuure| v./afiSuvpy ueluap edn( 1dejo)
Daipul v4afiSuvpy Jelue BAUBY MEPI) UBUIMEYIYJ "BYNqla)
Sued e33uew ueuimerad wosis ysjo ueurySunwip
uep epaqiaq Suek npur siuof uep jeseloq eSSuew
JeAnny uexpnfunusw [ur ey “Jeapny Yodwojoy
denes eped ueyijerad ymusg-jynuaq eAujedepioy uep
119 1818 ueynenad uexqeqasip Inqasia) ynousd uewesel
-eyoued) Suppuas eAusen -efSuew JeAniny erevjue
1p senj Sued pousd ueweSeseyouesy jedeploj
“‘Buny3usjow yenq
[eySued Sunfn uep ‘wo Z1-9 yenq Suefued ‘feiae] LvAO
ye1e] ‘ww ¢z-z eoyyew Suelued ‘Suojqo eioyyew
ymusq ‘ndwokusw e3niSas eSunq edopoy ymuaq
‘ndwnuad unep [enuaa eped inquies jedepia) ‘Surouniow
ndwnuad unep Sunfn ‘ww 9[-9°0 uemyn ueSusp 18q9]
e3118ss ndwinuad unep ymusq ‘pdwausw Suojqo unep
ymusq 9ejnquiow yenq ynond uep [ejSued ‘yejnquiow
yenq Ymuoq ueynjesip 0qey swein Yodwiojay
‘snf neje uewnurw uexipefip rensas yiqo|
e38uiyes “yeAueq yiqo] Suek jesss uep Jie ueSunpuey
‘JdoAdoy], eped utelep yenq ynond ‘yenq ynied
eped ueyny9| L9 ysjo ueepaqip 1ul yodwojay enpay
‘Jnieg, uep ‘Jequiof [opod, ‘,£6SBUBN, ‘SNPam
JoAdoy], seie 1p1s) JoAdoy| dodwojay ‘ruonquiaijod
Nqlq uep [eserdq ueupjSunwoy Suek (oSuvw
du2y2) Juequarieq eph 1fiq ‘yenq/8 00T > [199%
uemyn ueSusp swewnly e33uew ueySuequayip ful
jeeg ynpul ueSuap eAwyjieq ewes jejis ueusp e3Zuew
nqiq ueyjedepusw uejurySunwiow Suek 1uoniquiarjod
ueyequieoodjled  DjIIWSW  BISUOPU] [SB  UBWEUE)
1858qes SIUBWINIY "[BUOISBUIOUI USWINSUOY NINW Jepuels
iynuswosw jedep suewnty eS3uew ysjo pyijIwIp
Sued mnuw Jepueg ‘e33uil-3uuny yenq SwiSep vuiem
uep ‘wniey ewose ‘Suepas Jie Jepey ‘snjey jeios ‘siuew
esel reAundwow  SjuewnIy, “1Ul JBBS BISSUOPU[ DYI{IWIpP
Buef yigqiey efSuew seanny uededniow  SiuewWNY,
e33uepy ° oniag, uep ‘Suedes], ‘ewipdQg, ‘nipusn,
‘Sojey, ‘Suewnly, JeApny sele uipidy  SJuek
siuewniy yodwoay seje wip19) ur swen yodwolay|
‘ueeunqiod ewein Sueqeo eped Inques jedepioy
uep ‘Butouns unep Sunfn ueSuop Suojqo unep ymuoaq
‘epe Yepn tedwes jexSuep ynied ‘enquow redwes
fejep yenq ynond ‘Suofuoj inja) je[nquisw yenq ynyusq
U ysjo ueynjesip suewnly ewen yodwopoy
‘siuewny uegusp ¥o[on ewein yodwiojoy ueduels
{isey e3npip 1ur ewein sodwopoy ‘epnw Ny eulem
‘yenq ynond uep [exSued ‘yenq eped jynulq ‘yenq uelnyn
tadas ‘it yodwopey yojo jijiwp Sued ueyrjeiad
L9 JeJIS updIeseplog " .eloyp,uy, .elydos, ¢, 1LseueN,

ojoming '§ Susqueg uep BUBLBH X3]V ‘BMBUNIL

‘Jeef, ‘Jewes [opoq, ‘ojesery, ‘npely seue(,
‘Buedeg, JteAnny sejs wipiey jup yodwiopey ‘wiw
T'1-9'0 ueinyjn ueSuop Jeqs| eS8y 18es ndwnuad unep
ynwaq uep ‘ueeSunqiod ewen Sueqeso eped nquies
redepia) ‘wd ¢*1-9/°0 BUAA Jejue yesel ‘jeySuep yniediaq
uep Jejep—3uiouniow yenq ynond ‘Surounow-Furouns
yenq [ex3ued ‘emy nefiy-nefly epnw Ny ewiem
uo ysjo ueynesip Suedeg ewen yodwopey
‘yemeq Suejeq Joquins refeqos
ueyipelip efiq [oquedwoy uep yieq Sued uereyesod
reAundwow npepy Jeaniny yodwoey ‘omifijp] W uep
voput ‘py siusf enpay erejue prigAy yejepe tug yodwojoy
ejo33ue eSnpiq ‘vorpu; Wy wejep 9 SuojoSi Suek
ydjon eweyn yodwopey uep Suopen ewein yodwopoy
yafo piytwip ednl Jued Lo pijwow wemy Suepry,
uep npnq, ‘.L9NPeW, ‘.SOnpepy, ‘,01083udg npep,
JeAanny seje wipsoy Sued ‘npepy Jeanny yodwopoy
unweu ‘ompfij;] W wejep 9y Jeqe], uep yung,
‘Jaqeyl, ‘.omifije, Jeanny seje Lp1a) Suek ‘omifije]
Jeanny yodwojay ueySuojo§Suow (ge6]) pieduog
pue sueuu)soy| ‘epaqseq Suek ynpur siusl ueSuepisiod
fisey uejednsow iui ewen yodwojoy eSnpip ‘HIO
1eJ1s ueyieiad ymuaq-ymuaq eAuepe uep pjIjiwip Suek
o jejis-jejis depeyss) uejeweSuad uedlesepiog
w97
-¢"L [ unep uerejoy Suelued ‘reqej epruwresid ueedunqiad
jymusq ‘Jopunyes Sueqeo eped nquiel epe depn ‘wiw
Z'1-9°0 ndwinuad unep 1eqa] ‘Surouniow yenq ynond uep
[exy3ued ‘Suofuoj Je[nq yenq yajo ueqUIdIp O[04, Uep
‘ Sunue), ‘oquein, ‘wedluen, seie WIpIe) uspued
yodwosy ww Gj-¢'/ BUIA Jvjue wvlel-ejel erel
uep ‘Wi ¢'[-L°[ LIONYBW JBQd] ‘WD ¢'p-€ Unep uerejay
Jeqa] ‘emy nefiy epnw yenq euwrem ‘yeSuap reySuey
yeie] ‘yniedioq yenq ynond ‘Suefued jenquiow yenq
AMuaq Ya[o UBNLIdIP YUND, uep ‘Jaqeyy, ‘omifijeT,
JeAnny seje Wip1a) omifije] yodwojay ndwokuow
e318es e3unq dedojoy ymusq uep ‘uedop oy Surmw
—ye3ua) 1p 1e)Sue) yey9[ “reyep yenq ynond ‘Sueluewow
-INj9)  JeNQuOW  Yenq YMusq  UBNMIOIP  [USMY|
Buepry], uep ‘. sonpep, ‘01033uag npey, JeAn|ny see
uipio) npejy yodwolay ‘wd ¢'z-0°7 woyyew Suelued
‘Suiuny-epnw  Sutuny yesew yenq SuiSep eusem
“In[9) je[NQWIAW-IB|NG Yenq ymuaq Yys[o ueudp Jofid
fopoQ, uep ‘uainQ, ‘unwig, ‘uisy YOPN, JeAnjny
seje LIpIo) yopuyg yodwoloy -uepued uep ‘omifije]
‘npejAl Yopug mrek yodwoay  seje 1Seqip 1ul ewen
yodwojoy ‘unep Lysus uep vuaa Suesed yejwn( ‘unep
uere[sy uep unep 1ejSue; Suefued ‘unep ymuaq ‘yenq
ynjusq LI Yo[o uexniesip npepy ewein yodwoay|
‘wintey uep siuew esel ‘e33ull vuremioq yenq oy
ue3usp noutn Suopan, yejepe 1ul jees yIeqls) JeAn Ny
‘Jeleq emer ‘e)3usjefely uep uoqair) Yeleep Ip ynquin
yeAueq 1ur e§3uew seanny (8 ¢z1) swuewniy,
ed3uew pey .1 uep ‘(81 ¢gp) InSuso e3Fuew
ey 91 ‘(81 ¢'06) MoI0O, eSSuew usjoley-BIRq JEpRY
11y ¢z i Jepey] “8ri ¢ Jesoqas Suopad Jedos e33uew
yenq SwiSep § (@[ wejep usjoley-eloq uedunpuey]

(6007) L1 — O€1 : (7) L eisouopu] ‘uoudy °f




J. Agron. Indonesia 37 (2) : 130 — 137 (2009)

memiliki potensi memunculkan kultivar unggul baru
dengan sifat ciri warna kulit buah jingga-merah.
Berdasarkan kriteria adanya perbedaan (distinct-
ness), keseragaman dalam kultivarnya (uniformity), dan
sifat-sifat penciri yang bersifat stabil (stability), maka

dihasilkan 3 tingkatan kulta kultivar mangga Indonesia
yaitu, kelompok utama yang terdiri dari 8 kelompok
utama, tujuh belas kelompok kultivar, dan 84 kultivar
(Tabel 3).

Tabel 3. Kelompok utama dan kelompok kultivar mangga asal KP Cukur Gondang, Jawa Timur

Kelompok Utama Kelompok Kultivar*
Madu Endok Asin ‘Genggem’, ‘Glembo’, ‘Canting’,
‘Pelok’, ‘Manila’, ‘Wajik’, ‘Daging’,
‘Ndok181°’, ‘Ndok Asin’,’Limun’,
‘Duren’, ‘Dodol Pijet’
Madu ‘Madu Senggoro’, ‘Madu65’,’
Kidang Kweni’, ‘Madu Lumut’,
‘Madu Anggur’
Lalijiwo ‘Lalijiwo’, ‘Thaber’, ‘Gurih’
Pandan ‘Pandan’, ‘Nanas93’, ‘Gurih
Panjang’
Berem Berem ‘Berem’, ‘Beku’, ‘Beluk’, ‘Kapal’
Cempora ‘Cempora’, ‘Santok’
Cengkir ‘Cengkir’, ‘Banyak’, ‘Kiyal’
Golek Golek ‘Golek’,  ‘Guling’,  ‘Kates277’,
‘Cantel’, ‘Gandik’ ‘Dodol
Wirosongko’, ‘Slendro’, ‘Carang
Timbo’
Janis ‘Janis’, ‘Lampeni’, ‘Soho’, ‘Kotak’
Bapang Bapang ‘Bapang’, ‘Danas Madu’, ‘Krasak’,
‘Dodol Semar’, ‘Jelali’,’Sophia’,
‘Ra’dhera’
Arumanis Arumanis ‘Arumanis’, ‘Kates’, ‘Gendruk’,
‘Delima’,’ Trapang’, ‘Berukl’,
Kopyor Wedus ‘Kopyor Wedus’, ‘Nanas71’, ‘Dodol
Jembar’, ‘Beruk’.
Kepodang Kepodang Kepodang’, ‘Kepodang Urang’,
‘Gandaria’, ‘Kapuk Randu’,
‘Kopek’, ‘Musuh’,’ Kidang
Kencono’, ‘Carang’
Gedong Gedong ‘Gedong’, ‘Gadoh’
Mangkok ‘Mangkok’, ‘Lahang’, ‘Gambir’
Welulang ‘Welulang’, ‘Buaya’
Kebo Kebo ‘Kebo’, ‘Dodol Birowo’,
Krumpyung’, Wudel’, ‘Bubut’,

‘Beruk12’, ‘Pasir’

* Universal system (Lewis,1984)

Berdasarkan morfologi buah diperoleh sejumlah
sinonim dan homonim dalam penamaan kultivar
mangga. Sinonim adalah nama berbeda tetapi mengacu
pada kultivar yang sama, sebaliknya homonim adalah
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nama yang sama mengacu pada kultivar yang berbeda.
Hal ini dipengaruhi bahasa daerah dan lokasi tempat
tumbuh, sehingga memunculkan sejumlah sebutan
berbeda. Kultivar ‘Lalijiwo’ (Jawa Tengah) sama
dengan ‘Thaber’ dan ‘Tabar’ (Madura), ‘Gurih’ (Jawa

Taksonomi Mangga Budidaya .....
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